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INTISARI 

 

ASTUTI N.D, 2014, EFEK KOMBINASI EKSTRAK BATANG 

BROTOWALI (Tinospora crispa L. Miers)  DAN EKSTRAK DAUN 

MANGGA (Mangifera indica L.) TERHADAP PENURUNAN GLUKOSA 

DARAH MENCIT PUTIH JANTAN DENGAN METODE TOLERANSI 

GLUKOSA, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. 

Batang brotowali dan daun mangga merupakan tanaman obat yang dapat 

digunakan untuk pengobatan diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  efek kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga serta 

dosis efektif kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga pada mencit 

putih jantan sebagai antidiabetes dengan metode toleransi glukosa. 

Hewan uji dikelompokkan menjadi 7 kelompok yaitu : kelompok satu 

kontrol negatif (CMC), kelompok dua diberi glibenklamid dengan dosis 0,65 

mg/kg bb, kelompok 3 diberi ekstrak etanol batang brotowali dengan dosis 350 

mg/kg bb , kelompok 4 diberi ekstrak etanol daun mangga dengan dosis 420 

mg/kg bb, kelompok 5, 6, 7 diberi kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan 

daun mangga dengan dosis 87,5 mg : 315 mg (25%:75%), 175 mg : 210 mg 

(50%:50%), dan 262,5 mg : 105 mg (75%:25%). Semua kelompok diberi beban 

glukosa dengan larutan glukosa 50%. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak batang 

brotowali dan daun mangga dapat menurunkan kadar glukosa darah, kelompok 

perlakuan tunggal tidak menunjukkan beda nyata dengan kelompok perlakuan 

kombinasi. Kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga (25%:75%), 

(50%:50%), dan (75%:25%) memiliki efek sebanding dengan kontrol positif.  

  

Kata Kunci : batang brotowali, daun mangga, toleransi glukosa, kadar glukosa 

darah 
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ABSTRACT 

 

ASTUTI N.D, 2014, EFFECT COMBINATION OF BROTOWALI 

(Tinospora crispa (L) Miers) STEM EXTRACT AND MANGO (Mangifera 

indica L.) LEAVES EXTRACT ON BLOOD GLUCOSE LEVEL 

DECREASED IN MALE WHITE MICE WITH GLUCOSE TOLERANCE 

METHOD, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Brotowali stems and mango leaves are medicinal plants that can used for 

treatment of diabetes mellitus. The study was aimed to know the effects 

combination of brotowali stem extract and mango leaves extract, and effective 

dosage of both extracts in male white mice as antidiabetics with glucose tolerance 

method. 

Test animals were divided in 7 groups, the first group is given CMC as 

control negative, the second group is given glibenklamid 0,65 mg/kg bw, the third 

group is given brotowali stem extract with a dose 350 mg/kg bb, the fourth group 

is given mango leaves extract wit a dose 420 mg/kg bb, the fifth, sixth, and the 

seventh given the combination of brotowali stems and mango leaves in 87,5 mg : 

315 mg (25% : 75%), 175 mg : 210 mg (50%:50%), dan 262,5 mg : 105 mg (75% 

: 25%). All the group given a solution of glucose 50%. 

The result show that combination brotowali stems extract ang mango leaves 

can decreased blood glucose level,  group treatment single not showing different 

with a combination treatment. A combination of brotowali stems extract and 

mango leaves (25% : 75%), (50% : 50%), (75% : 25%) have a similiar effect with 

single glibenklamid in decrease blood glucose level. 

 

Keywords : brotowali stems, mango leaves, glucose tolerance, blood glucose 

level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) jumlah penderita diabetes 

melitus di Indonesia jumlahnya sangat besar. Pada tahun 2000 jumlah penderita 

8.400.000 jiwa, pada tahun 2003 jumlah penderita 13.797.470 jiwa dan 

diperkirakan tahun 2030 jumlah penderita bisa mencapai 21.300.000 jiwa. Data 

jumlah penderita diabetes di Indonesia pada tahun 2005 sekitar 24 juta orang. 

Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat pada tahun yang akan datang 

(Soegondo 2005). 

Diabetes melitus pada dasarnya dapat ditangani dengan berolahraga secara 

teratur, mengurangi kelebihan berat badan, menghindari stress, menjaga kesehatan 

tubuh, menghindari trauma untuk mencegah infeksi, mengatur pola makan dan 

mengkonsumsi obat antidiabetes oral dan atau suntikan insulin secara teratur. 

Tetapi penanganannya tidak semudah yang dibayangkan karena belum tentu 

penderita DM rajin berolahraga, mengatur pola makan yang sehat. Di samping itu, 

obat yang beredar di pasaran relatif mahal karena penggunaannya jangka panjang 

dan sering menimbulkan efek samping yang tidak diharapkan. World Health 

Oganization (WHO) telah merekomendasikan program kembali ke alam dan 

memperhatikan sistem pengobatan tradisional (Suyono 2006). 

Brotowali (Tinospora crispa L. Miers) dapat digunakan untuk pengobatan 

diabetes melitus, selain itu juga berkhasiat untuk pengobatan rematik, demam, 



2 
 

 
 

tidak nafsu makan, memar akibat benturan, kudis dan luka. Air rebusan brotowali 

juga dapat digunakan untuk mencuci koreng, kudis dan luka (Dalimartha 2005). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemakaian oral ekstrak etanol batang 

brotowali terhadap tikus yang diinduksi aloksan menunjukkan efek penurunan 

kadar glukosa darah yang signifikan pada dosis 250 mg/kg bb tikus 

(Anulukanapkorn et al.1998). Pemakaian setiap hari ekstrak air tanaman ini juga 

mampu menurunkan toleransi glukosa pada hewan coba, serta menunjukkan 

penghambatan pada hiperglikemia yang diinduksi adrenalin (Singh et al. 2003).  

Batang brotowali mengandung zat pahit yaitu pikroretin dan senyawa lainnya 

seperti berberin, tinoskrisposid, saponin, tanin, kolumbin, palmatin, kaemferol dan 

pati (Syukur dan Hernani 2003). Batang dan akar brotowali juga mengandung 

alkaloid, glikosida, flavonoid dan steroid (Singh et al. 2003). 

Tanaman lain yang dapat digunakan untuk pengobatan diabetes melitus 

adalah daun mangga (Mangifera indica L). Pada penelitian sebelumnya, daun 

mangga dapat digunakan untuk mengobati penyakit seperti asma, batuk, diare, 

jaundice, malaria dan diabetes. Pemakaian oral ekstrak etanol terhadap tikus yang 

diinduksi aloksan menunjukkan penurunan bermakna kadar gula darah yang 

sebanding dengan glibenklamid pada dosis 300 mg/kg bb (Kemasari et al. 2011). 

Pada penelitian menyebutkan kandungan kimia dari daun mangga yaitu triterpens, 

flavonoid, polifenol, mangiferin. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui efek 

kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga yang digunakan untuk 
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menurunkan kadar glukosa serta untuk pengembangan terhadap penggunaan 

tanaman obat sebagai alternatif pengobatan pada DM. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa? 

2. Apakah efek penurunan glukosa darah kombinasi ekstrak etanol batang 

brotowali dan daun mangga lebih besar dari sediaan tunggal pada mencit yang 

diberi beban glukosa? 

3. Berapakah dosis ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga yang 

paling optimum menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi 

beban glukosa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban 

glukosa. 

2. Mengetahui efek penurunan glukosa darah kombinasi ekstrak etanol batang 

brotowali dan daun mangga lebih besar disbanding dengan sediaan tunggal. 
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3. Mengetahui dosis kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun 

mangga yang paling optimum dalam menurunkan kadar glukosa darah pada 

mencit yang diberi beban glukosa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 

ilmu pengetahuan di bidang farmasi kepada masyarakat dalam usaha untuk 

mengembangkan obat tradisional. Serta dapat berperan dalam pencegahan dan 

pengobatan diabetes, terutama diabetes melitus tipe 2. Batang brotowali 

(Tinospora crispa L)  dan daun mangga (Mangifera indica L) dapat digunakan 

sebagai alternatif obat dimana diharapkan dapat meningkatkan taraf kesehatan 

masyarakat secara luas.  

 

 

 

 


